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ABSTRACT 
The Belitung Island consists of small islands with seagrass area, which inhabited by species of 

mollusks but the diversity of in mollusk in these waters no yet widely known. Observations in Kelayang 

Island (BLTS01 station), Kepayang Island (BLTS02 station), Mendanau Island (BLTS03 station), 
Sekutai Island (BLTS04 station), Sebongkok Island (BLTS05 station), Ruk Island (BLTS06 station) and 

Kalimambang Island (BLTS07 station) was conducted on 29 August to 9 September 2018 to find out 

community structure and mollusks density.  The method used was quadrant transect, starting from the 
edge of the beach perpendicular to the coast.  From the results of the study, it was found 22 species of 

mollusk consisting of 10 species of bivalves class and 12 species of gastropods class.  Anadara 

antiquata, Pinna bicolor and Gafrarium pectinatum from the bivalves class, and Lambis lambis and 

Strombus urceus from the gastropods class were having a relatively wide distribution. The highest 
mollusk density was found in station BLTS06 (23.283 individu/ha) and the lowest was in Station 

BLTS03 (283 individu/ha),  respectively  Isognomon isognomum was a species that dominated the 

sand substrate in BLTS06. The value of species diversity index (H') ranged from 2.42 to 3.52. This 
value indicated the diversity of mollusk species was of moderate condition. Evenness index (J') ranged  

from  0.71 to 0.86.  From the results of this study, it can be concluded that the mollusk community in 

these waters is still in reasonably good condition. 

 
Keywords: abundance, Belitung, community structure, distribution, mollusk seagrass beds 

 

ABSTRAK 
Pulau Belitung memiliki banyak pulau-pulau kecil dengan tutupan lamun yang cukup bervariasi, 

tempat berbagai jenis moluska hidup, namun keanekaragaman moluska di perairan ini belum banyak 

diketahui. Penelitian di Pulau Kelayang (stasiun BLTS01), Pulau Kepayang (stasiun BLTS02), Pulau 
Mendanau (stasiun BLTS03), Pulau Sekutai (BLTS04),  Pulau  Sebongkok  (stasiun BLTS05), Pulau 

Ruk (stasiun BLTS06) dan Pulau Kalimambang (stasiun BLTS07), telah dilakukan pada tanggal 29 

Agustus hingga 9 September 2018. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui struktur komunitas 

dan kepadatan moluska. Metode penelitian yang digunakan adalah metode transek kuadran, yang 
dilakukan dari tepi pantai tegak lurus ke arah tubir. Dari hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 22 

jenis moluska yang terdiri dari 10 jenis dari kelas bivalvia dan 12 jenis dari kelas gastropoda. Anadara 

antiquata, Pinna bicolor dan Gafrarium pectinatum dari kelas bivalvia; Lambis lambis dan Strombus 
urceus dari kelas gastropoda memiliki penyebaran yang luas. Kepadatan moluska tertinggi terdapat di 

stasiun BLTS06 (23,283 individu/ha) dan terendah di stasiun BLTS03 (283 individu/ha). Isognomon 

isognomum merupakan jenis yang mendominasi stasiun BLTS06. Nilai indeks keanekaragaman jenis 
(H’) berkisar antara  2,42-3,52 dan masuk dalam kategori keanekaragaman sedang. Indeks kemerataan 

jenis  (J’) berkisar antara 0,71-0,86. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas moluska di 

perairan ini masih berada dalam kondisi cukup baik. 

 
Kata kunci: Belitung, kepadatan, moluska, padang lamun, sebaran, struktur komunitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Belitung merupakan 

bagian dari wilayah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Memiliki banyak pulau-

pulau besar dan kecil, yang tersebar dari 

utara hingga barat dan diapit oleh Selat 

Karimata di sebelah timur dan Selat Gaspar 

di sebelah barat. Selain memiliki sumber 

daya mineral yang melimpah seperti timah, 

juga memiliki sumber daya perikanan yang 

menjadi salah satu mata pencaharian 

penduduk yang tinggal di wilayah pesisir 

pantai. Kawasan ini sering ditemukan 

beberapa ekosistem pesisir seperti rataan 

terumbu karang, padang lamun dan 

mangrove. Ekosistem ini menyediakan 

habitat, tempat berlindung, dan makanan bagi 

banyak organisme, termasuk beberapa jenis 

yang mendukung perikanan penting dekat 

pantai.   

Padang lamun memiliki 

keanekaragaman yang terbatas namun 

merupakan salah satu ekosistem paling 

produktif (Short et al., 2007). Ekosistem ini 

memiliki nilai ekologis dan ekonomi yang 

sangat besar karena dapat mensuplai karbon 

organik ke ekosistem sekitarnya, serta 

menyediakan makanan dan habitat bagi fauna 

tertentu, menjaga stabilitas sedimen, dan 

menjaga stabilitas garis pantai (Orth et al., 

2006; Heck et al., 2008). Dengan sistem 

perakarannya yang menyilang, secara fisik 

tumbuhan lamun berperan penting sebagai 

pelindung pantai dari abrasi yang disebabkan 

oleh gelombang dan arus laut yang besar 

(Koch et al., 2006), menjaga stabilitas 

lingkungan, serta memberikan dukungan 

fisik dan biologis yang penting bagi 

komunitas lainnya (Gillanders, 2006). 

Padang lamun berperan penting 

dalam menjaga kelestarian dan keaneka-

ragaman biota laut (Adi, 2007), sebagai 

tempat memijah, daerah asuhan dan mencari 

makan bagi berbagai jenis biota seperti 

moluska (Helfman et al., 2009; Cullen-

Unsworth and Unsworth, 2013; Urra et al., 

2013; Kendrick et al., 2016), serta sebagai 

substrat bagi biota penempel dan makro 

fauna (Bujang et al., 2006). Moluska 

merupakan salah satu komponen utama di 

padang lamun, bersama-sama dengan 

polychaeta, crustasea, echinodermata serta 

makro fauna lainnya (Unsworth et al., 2007a, 

b; Vonk et al., 2008; Adulyanukosol and 

Poovachiranon, 2006), memiliki 

keanekaragaman jenis yang sangat tinggi, 

mencapai lebih dari 50.000 spesies (Khanna 

and Yadav, 2004).   

 Moluska merupakan salah satu 

kelompok hewan yang sangat sukses 

beradaptasi pada keragaman zona pasang 

surut dengan perubahan suhu yang ekstrim, 

serta ditemukan hidup pada berbagai tipe 

habitat mulai dari laut dalam, zona intertidal, 

air tawar dan darat (Vaghela and Kundu, 

2011). Moluska berperan penting sebagai 

komponen dalam rantai makanan (Vaghela et 

al., 2013), baik sebagai pemangsa (predator), 

maupun yang dimangsa. Cara hidup moluska 

yang menempel, membenamkan cangkang 

atau menetap pada substrat (sesil), membuat 

kehadiran dan distribusinya sangat 

dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi 

dalam ekosistem lingkungan (Hartoni dan 

Agussalim, 2013), dan sering digunakan 

sebagai indikator dalam menentukan tingkat 

pencemaran suatu perairan (Rachmawaty, 

2011; Mendes et al., 2007). Faktor 

lingkungan lamun yang sangat bervariasi 

menjadi penyebab adanya perbedaan cara 

hidup dan penyebaran moluska. Rimpang, 

daun dan akar lamun dapat menyediakan 

habitat mikro yang berbeda bagi organisme 

lainnya, serta dapat memberikan 

perlindungan dari pemangsa (Attrill et al., 

2000). Beberapa jenis moluska yang 

ditemukan pada ekosistem padang lamun 

memiliki nilai ekonomis penting, yang 

keberadaannya tergantung dari kondisi lamun 

dan tipe substratnya. Fredriksen et al. (2005); 

Hily et al. (2004) menyatakan bahwa banyak 

organisme dan moluska memakan bahan 

organik dan detritus hasil penguraian dari 

tumbuhan dan epifit pendukung serta partikel 

yang terdapat di antara daun lamun. 
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Aktivitas manusia dalam me-

manfaatkan potensi sumberdaya perairan 

pesisir serta kegiatan antropogenik, seperti 

pengerukan, reklamasi, pengembangan 

resort, ataupun penggunaan jaring pantai 

untuk menangkap ikan dapat berdampak 

negatif bagi penurunan persentase tutupan 

lamun (Anonimous, 2017) dan keragaman 

biota seperti moluska yang hidup 

didalamnya. Hingga saat ini, berbagai 

penelitian tentang moluska telah banyak 

dilakukan di Indonesia (Cappenberg dan 

Panggabean, 2005; Dibyowati, 2009: Islami 

dan Mudjiono, 2009; Mudjiono, 2009; Arbi, 

2010; Istiqlal et al., 2013), sehingga 

keberadaan jenis dan struktur komunitas 

moluska di sebagian wilayah pantai sudah 

dapat diketahui.  

Penelitian moluska di kawasan pesisir 

pantai Pulau Belitung masih tergolong 

sedikit, oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

struktur komunitas moluska seperti 

keanekaragaman jenis, sebaran dan 

kepadatannya di ekosistem padang lamun. 

Penelitian ini merupakan yang pertama kali 

dilakukan dan diharapkan dapat mem-berikan 

tambahan informasi tentang keberadaan 

jenis-jenis moluska pada ekosistem padang 

lamun di perairan pantai Kabupaten Belitung 

serta dapat menjadi data dasar untuk 

penelitian selanjutnya.  

 

II. METODE PENELITIAN  

 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari 

tanggal 29 Agustus hingga 9 September 2018 

di tujuh stasiun yang terletak di pesisir Pulau 

Kelayang (stasiun BLTS01), Pulau Kepayang 

(stasiun BLTS02), Pulau Mendanau (stasiun 

BLTS03), Pulau Sekutai (BLTS04), Pulau 

Sebongkok (stasiun BLTS05), Pulau Ruk 

(stasiun BLTS06) dan Pulau Kalimambang 

(stasiun BLTS07), yang memiliki tumbuhan 

lamun (Gambar 1). Pada masing-masing 

stasiun dilakukan transek kuadrat sepanjang 

100 m yang disesuaikan dengan panjang 

rataan terumbu. Transek dilakukan tegak 

lurus garis pantai, dan dimulai dari tepi pantai 

hingga ke arah tubir pada saat air surut atau 

menjelang surut. Pengambilan sampel 

moluska dilakukan dengan menggunakan 

kuadrat berukuran 50 cm x 50 cm 

(Rahmawati et al., 2017). Titik plot (kuadrat) 

pengamatan dilakukan pada setiap jarak 10 m 

sepanjang garis transek. Semua jenis moluska 

hidup yang terdapat dalam kuadrat diambil 

dan diawetkan dengan alkohol 70%. Adapun 

jenis dan tutupan lamun serta tipe substrat 

sepanjang garis transek juga dicatat. Sampel 

moluska diidentifikasi di Laboratorium P2O-

LIPI, sampai pada tingkat jenis berdasarkan 

buku identifikasi Abbott and Dance (1990), 

Poutiers (1998) dan Dharma (2005).  

 

 
 

Gambar 1.  Peta lokasi pengambilan sampel 

di perairan Pulau Belitung. 

 

Analisis kemiripan komunitas 

moluska menggunakan Bray-Curtis, dan 

beberapa indeks struktur komunitas, seperti 

indeks keanekaragaman jenis (Shannon 

index) dan indeks kemerataan jenis 

(Evenness index) menggunakan software 

PRIMER (Plymouth Routines in Multivariate 

Ecological research) versi 5.1 (Clarke and 

Warwick 2001). 

 



Struktur Komunitas Moluska . . . 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt 738 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil  

3.1.1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Profil perairan pantai stasiun 

pengamatan dan sekitarnya umumnya landai, 

dengan tipe substrat yang terdiri dari pasir 

berlumpur, pasir halus, pasir kasar, patahan 

karang mati dan berbatu. Daerah ini memiliki 

tumbuhan pesisir seperti mangrove, lamun 

dan terumbu karang dengan persentase yang 

bervariasi. Ketiga ekosistem ini sering 

ditemukan dalam satu stasiun. Pada stasiun 

yang berada di sebelah utara Pulau Belitung 

seperti stasiun BLTS01 (Pulau Kelayang), 

BLTS02 (Pulau Kepayang), stasiun BLTS04 

(utara Pulau Sekutai), BLTS05 (selatan Pulau 

Sebongkok), sebelah barat Pulau Ruk 

(BLTS06), Pulau Kalimambang (BLTS07), 

ekosistem padang lamun ditemukan dalam 

persentase tutupan bervariasi, serta diselingi 

dengan tumbuhan alga. Keberadaan 

mangrove dan lamun mampu mensuplai 

bahan organik yang tinggi pada substrat dasar 

perairan, yang mendukung pertumbuhan dan 

ke-langsungan hidup biota asosiasi (Bengen, 

2002). 

Keragaman jenis lamun yang 

ditemukan pada daerah pengamatan sebanyak 

9 jenis, yaitu terdapat Thalassia hemprichii, 

Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, 

Halodule pinifolia, Cymodocea serrulata, 

Halophila ovalis, Halophila decipiens, 

Halophila spinulosa dan Halodule uninervis, 

dan didominasi oleh Thalassia hemprichii. 

Persentase tutupan lamun pada setiap stasiun 

pengamatan, berkisar antara 10,60 – 38,26%, 

dengan tutupan rata-rata sebesar 18,08%. 

Tutupan lamun tertinggi terdapat di stasiun 

BLTS07 (38,26%) dan terendah di stasiun 

BLTS01 (10,60%), sedangkan pada stasiun 

BLTS03 tidak ditemukan vegetasi lamun. 

Secara umum, persentase tutupan padang 

lamun di semua stasiun berada dalam kondisi 

jarang – sedang (<50%) (Rahmawati el al., 

2017), dan berada dalam kondisi kurang 

sehat (<59,9%) (KMNLH No, 200 Tahun 

2004). Tipe substrat pada stasiun BLTS01, 

BLTS02, BLTS05 dan BLTS06 terdiri dari 

pasir lumpur – pasir dan pasir berbatu. 

Stasiun BLTS03 dan BLTS07 didominasi 

pasir, sedangkan pada stasiun BLTS04 

didominasi oleh pasir dan patahan karang.  

Kisaran suhu pada semua stasiun 

selama berlangsungnya pengamatan berkisar 

antara 29,70 – 30,26°C, dan berada dalam 

kondisi normal bagi kehidupan moluska. 

Odum (1994) menyatakan kisaran suhu yang 

layak untuk pertumbuhan dan reproduksi 

bivalvia dan gastropoda berada antara 25 – 

32°C. Salinitas merupakan faktor pembatas 

dalam distribusi organisme hidup pada 

ekosistem pesisir (Balasubramanian and 

Kannan, 2005). Nilai salinitas saat 

berlangsungnya pengamatan berkisar antara 

26,00 – 26,5‰, dan berada dalam kisaran 

rendah, yang disebabkan oleh masuknya air 

tawar dari daratan melalui sungai karena 

adanya musim penghujan. Namun bila 

merujuk pada pernyataan Odum (1994), 

bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan 

bivalvia dan gastropoda berada antara 0,5 – 

35‰, maka nilai salinitas pada setiap stasiun 

berada dalam kisaran yang normal.  

Derajat  keasaman  (pH) dasar 

perairan pada setiap stasiun berkisar antara 

5,30 – 7,90 mg/L, termasuk dalam kategori 

normal (Razak, 2003) dan berada  dalam  

batas  aman dan ideal  bagi  kehidupan biota  

(Susana, 2005).  Fluktuasi nilai  pH  dalam  

perairan  sangat  berperan  besar terhadap  

kehidupan  organisme  bentik  (Kurihara  et 

al.,  2007;  Beesley  et al., 2008; Wood et al., 

2008). Nilai pH perairan berperan penting  

dalam  pem-bentukan  cangkang biota  laut,  

termasuk beberapa  spesies  moluska  dan 

krustasea. Secara  umum, nilai parameter 

kimia dan fisika pada setiap stasiun yang 

diamati berada dalam kategori kondisi 

perairan yang baik bagi kehidupan fauna 

bentik. 

 

3.1.2. Keragaman Jenis dan Kepadatan 

Individu Moluska 

Selama penelitian, dikumpulkan 

sebanyak 22 jenis moluska yang termasuk 
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dalam 15 famili, mewakili 2 kelas, yaitu 

kelas bivalvia (10 jenis) dan gastropoda (12 

jenis). Keragaman dan sebaran jenis moluska 

yang ditemukan pada setiap stasiun transek 

berkisar antara 7 hingga 20 jenis (Tabel 1). 

Keragaman jenis tertinggi terdapat di stasiun 

BLTS06, yaitu 20 jenis yang terdiri dari 9 

jenis dari kelas bivalvia dan 11 dari kelas 

gastropoda, diikuti stasiun BLTS01 (19 

jenis), terdiri dari 10 jenis kelas bivalvia dan 

9 jenis dari kelas gastropoda dan BLTS04 

sebanyak 17 jenis, terdiri dari 8 jenis bivalvia 

dan 9 jenis gastropoda, sedangkan keragaman 

paling rendah terdapat di stasiun BLTS03, 

yaitu 7 jenis (terdiri dari 4 jenis bivalvia dan 

3 jenis gastropoda). Keragaman jenis 

moluska antara kelas bivalvia dan gastropoda 

yang ditemukan pada setiap stasiun memiliki 

jumah famili yang cukup berimbang, hanya 

pada stasiun BLTS02 kelas bivalvia memiliki 

jenis yang lebih beragam dari kelas 

gasropoda (Tabel 1). 

Komposisi jenis moluska yang 

ditemukan pada semua stasiun menunjukkan, 

kelas bivalvia memiliki sebaran yang cukup 

luas dan dengan nilai frekuensi kehadiran 

yang tinggi dibandingkan kelas gastropoda. 

Persebaran yang luas dari kelas bivalvia, dan 

ditemukan hadir pada semua stasiun dengan 

nilai frekuensi kehadiran sebasar 100%, 

diwakili oleh Anadara antiquata, Pinna 

bicolor, Gafrarium pectinatum, diikuti Pinna 

muricata dan Tapes literatus sebesar 85,71%, 

Trachycardium rugosum dan Pitar citrinum 

(masing-masing 71,3%), serta Isognomon 

isognomum (57,14%) dan hanya dua jenis 

yang memiliki nilai frekuensi kehadiran < 

50%. Jenis-jenis ini hidup membenamkan 

cangkang ke dalam substrat lunak hingga 

berpasir, berbatu dan rataan terumbu pada 

zona pasang surut hingga kedalaman 20 m 

(Poutiers, 1998), sedangkan dari jenis-jenis 

gastropoda yang ditemukan, hanya Lambis 

lambis dan Strombus urceus ditemukan hadir 

pada semua stasiun dengan nilai frekuensi 

kehadiran sebesar 100%, diikuti Rhinoclavis 

vertagus (85,71%), serta Conus magus dan 

Tectus fenestratus masing-masing 71,43%, 

dan enam jenis lainnya memiliki nilai 

frekuensi kehadiran < 50% (Tabel 1). 

Nilai kepadatan individu moluska 

pada semua stasiun penelitian cukup 

bervariasi, berkisar antara 283 – 23,2833 

individu/ha. Kepadatan tertinggi berada di 

stasiun BLTS06 (23,2833 individu/ha), 

diikuti stasiun BLTS01 (13,867 individu/ha), 

sedangkan kepadatan terendah terdapat di 

stasiun BLTS03 (283 individu/ha). Secara 

umum, kontribusi jenis-jenis dari kelas 

bivalvia cukup mempengaruhi tingginya nilai 

kepadatan moluska pada hampir semua 

stasiun dibandingkan kelas gastropoda. 

 

3.1.3. Keanekaragaman, Kemerataan dan 

Kekayaan Jenis 

Nilai keanekaragaman jenis terbentuk 

dari kombinasi antara kekayaan dan 

kemeratan jenis. Besar kecilnya nilai 

keanekaragaman tidak hanya berhubungan 

dengan berapa banyak jenis yang ditemukan 

tapi juga berkaitan dengan seberapa 

meratanya jumlah individu pada masing-

masing jenis tersebut. Keaneka-ragaman 

jenis merupakan komponen penting dalam 

komunitas, karena sering dikaitkan dengan 

fungsi dan potensi perubahannya 

(Stachowicz et al., 2007; Gamfeldt and 

Hillebrand, 2008). Hasil perhitungan nilai 

indeks keanekaragaman jenis (H’) pada tujuh 

stasiun pengamatan berkisar antara 2,42 – 

3,52, dan nilai keanekaragaman jenis 

tertinggi terdapat di stasiun BLTS04 (3,52) 

dan yang terendah di stasiun BLTS06 (2,42) 

(Tabel 2).  

Kestabilan suatu komunitas dapat 

digambarkan dengan besar kecilnya nilai 

indeks kemerataan jenis (J’), dan dapat 

dikatakan stabil, bila memiliki nilai 

kemerataan jenis mendekati 1 (satu). 

Sebaliknya semakin kecil nilai kemerataan 

jenis (mendekati 0), maka komunitas 

dikatakan labil. Tinggi rendahnya nilai 

kemerataan jenis mencerminkan seberapa 

merata individu-individu moluska ter-

distribusi secara berbeda pada setiap jenis 

dalam suatu komunitas. Nilai indeks 
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kemerataan jenis berkisar antara 0,71 – 0,86, 

dan hanya stasiun BLTS06 (0.71) memiliki 

nilai kemerataan jenis yang relatif rendah 

(Tabel 2). 

 

Tabel 1. Keragaman jenis, kepadatan individu per hektar dan persentase kehadiran moluska 

pada masing-masing stasiun. 

 

No. Famili / Jenis BLTS Tot Kehadiran 

 
 

01 02 03 04 05 06 07 Ind. (%) 

A Kelas Bivalvia 
         

I Arcidae 
         

1 Anadara antiquata 683 17 33 50 317 2400 67 3567 100.0 

II Cardiidae 
         

2 Trachycardium rugosum 3883 600 50 0 0 2017 83 6633 71.4 

III Isognomonidae 
         

3 Isognomon isognomum 1083 17 0 67 0 9417 0 10583 57.1 

IV Malleidae 
         

4 Malleus malleus 33 0 0 0 0 83 0 117 28.6 

V Pinnidae 
         

5 Pinna bicolor 1783 200 17 233 33 533 17 2817 100.0 

6 Pinna muricata 2250 167 0 267 17 533 17 3250 85.7 

VI Pteriidae 
         

7 Pintada margaritifera 467 50 0 100 0 0 0 617 42.9 

VII Veneriidae 
         

8 Grafarium pectinatum 1400 617 117 333 167 1283 100 4017 100.0 

9 Pitar citrinum 200 17 0 150 17 583 0 967 71.4 

10 Tapes literatus 300 133 0 200 33 417 50 1133 85.7 

Kepadatan Bivalvia/ha 12083 1817 217 1400 583 17267 333 33700 
 

B Kelas Gastropoda 
         

           I Cerithidae 
         

1 Cerithium nodulosum 133 0 0 167 0 1367 0 1667 42.9 

2 Rhinoclavis vertagus 400 67 33 717 250 2667 0 4133 85.7 

II Conidae 
         

3 Conus magus 83 0 0 17 33 117 33 283 71.4 

III Cypraeidae 
         

4 Cypraea sp. 50 0 0 67 17 0 33 167 57.1 

IV Fasicolaridae 
         

5 Pleuroploca filamentosa 167 0 0 0 0 167 0 333 28.6 

V Neritidae 
         

6 Nerita sp. 150 0 0 0 0 117 0 267 28.6 

VI Strombidae 
         

7 Lambis lambis 250 100 17 150 17 267 233 1033 100.0 

8 Strombus urceus 500 183 17 283 67 517 433 2000 100.0 

VII Potamididae 
         

9 Terebrali sulcata 0 0 0 683 50 467 0 1200 42.9 

VIII Trochidae 
         

10 Tectus fenestratus 50 33 0 67 17 217 0 383 71.4 

11 Trochus niloticus 0 0 0 17 0 67 0 83 28.6 

12 Trochus radiatus 0 0 0 0 0 50 0 50 14.3 
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No. Famili / Jenis BLTS Tot Kehadiran 

 
 

01 02 03 04 05 06 07 Ind. (%) 

Kepadatan Gasropoda/ha 1783 383 67 2167 450 6017 733 11600 
 

Kepadatan individu moluska/ha 13867 2200 283 3567 1033 23283 1067 45300 
 

Jumlah Jenis 19 13 7 17 13 20 10 19 
 

 

Tabel 2. Struktur komunitas moluska pada masing-masing stasiun. 

 

Struktur Komunitas BLTS01 BLTS02 BLTS03 BLTS04 BLTS05 BLTS06 BLTS07 

Keanekaragaman (H') 3.29 2.90 2.42 3.52 2.87 3.06 2.57 

Kemerataan (J') 0.77 0.78 0.86 0.86 0.76 0.71 0.77 

 

3.1.4. Kemiripan jenis antar stasiun 

Perhitungan nilai kemiripan/ 

kesamaan antar stasiun penelitian dilakukan 

berdasarkan jumlah jenis moluska. Nilai 

kesamaan jenis moluska yang ditemukan 

antar kelompok stasiun pengamatan cukup 

tinggi (˂50%). Semakin tinggi nilai 

kesamaan jenis maka semakin besar peluang 

untuk mendapatkan jenis-jenis yang sama 

pada stasiun yang berbeda. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai kesamaan jenis, maka 

kecil peluang untuk mendapatkan jenis 

moluska yang sama antar stasiun tersebut. 

Hasil perhitungan menunjukkan stasiun 

BLTS01 dan BLTS06, membentuk satu 

kelompok (cluster) dengan nilai kesamaan 

tertinggi sebesar 87,18%. Kelompok lainnya 

terdiri dari stasiun BLTS04, BLTS05 dan 

BLTS02 dengan nilai kesamaan jenis sebesar 

76,95%, sedangkan kelompok berikutnya 

terdiri dari stasiun BLTS03 dan BLTS07 

(70,59%) (Gambar 2). Dua komunitas 

dikatakan sama dan masuk dalam kategori 

tinggi, jika memiliki nilai kemiripan 

(similarity) atau kesamaan antara 61 – 90% 

(Odum,1994).  

 

3.2. Pembahasan 

Moluska merupakan salah satu 

kelompok dominan di komunitas laut, 

berkontribusi terhadap keanekaragaman 

hayati lokal dan mewakili sumber makanan 

penting untuk tingkat trofik yang lebih tinggi 

(Ballesteros, 2006; Raso et al., 2010), 

mampu hidup pada berbagai tipe habitat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa, fauna 

moluska di padang lamun perairan Pulau 

Belitung, secara umum cukup beragam (22 

jenis) serta memiliki distribusi yang merata.  

 

 
 

Gambar 2. Analisa kluster berdasarkan 

jumlah jenis moluska pada setiap 

stasiun. 

 

Kehadiran moluska dalam keragaman 

jenis yang tinggi umumnya ditemukan pada 

stasiun-stasiun yang terdapat vegetasi lamun, 

dengan habitat yang heterogen. Habitat yang 

kompleks memiliki kekayaan jenis, 

keragaman dan kelimpahan individu yang 

tinggi (Gratwicke and Speight, 2005; 

Fredriksen et al., 2010), sedangkan 

keragaman jenis dan jumlah individu 

moluska yang rendah terdapat pada stasiun 

BLTS03, yang memiliki substrat homogen 

dan tidak memiliki vegetasi lamun serta 

didominasi oleh substrat pasir. Rendahnya 

keragaman jenis dan jumlah individu fauna 

moluska pada stasiun tersebut, diduga 
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dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan 

sebagai habitat untuk berlindung dari 

pemangsa dan ketersediaan makanan/ nutrien 

yang terbatas. Kehilangan padang lamun 

dapat memiliki konsekuensi penting dalam 

menjaga keanekaragaman hayati dan 

produktivitas perairan pesisir (Orth et al., 

2006; Rueda et al., 2009), dan kelestarian 

biota akan terancam (Kusnadi et al., 2008). 

Aktivitas yang berlebihan dari kegiatan 

manusia pada perairan pesisir, menyebabkan 

hilangnya lamun dengan cepat (Short et al., 

2006b) dan dapat menyebabkan rendahnya 

keragaman jenis. Kondisi ini menunjukan 

bahwa keberadaan ekosistem lamun dan 

variasi tipe substrat memiliki pengaruh yang 

besar terhadap keanekaragaman dan sebaran 

jenis moluska. 

Keragaman moluska yang didapat 

dalam pengamatan ini relatif lebih tinggi dari 

hasil pengamatan Yuniarti (2012) di pesisir 

Glayem Juntinyuat Indramayu yang 

mendapatkan 15 jenis.  Septiana (2017) di 

pantai pasir putih, Lampung Selatan 

mendapatkan 9 jenis, namun lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penilitian 

Cappenberg (2002) di Teluk Lampung, 

mendapatkan 65 jenis moluska; Cappenberg 

dan Panggabean (2005) di Gugus Pulau Pari, 

Kepulauan Seribu mendapatkan 45 jenis; 

Mudjiono (2007) di perairan Teluk Klabat, 

Provinsi Bangka Belitung dan Pulau 

Sembilan, yang mendapatkan 105 jenis; 

Irawan (2008) di Pulau Burung dan Pulau 

Tikus, Gugus Pulau Pari, menemukan 47 

jenis; Dibyowati  (2009) di sepanjang pantai 

Carita, Pandeglang, Banten menemukan 34 

jenis dan penelitian Mudjiono (2009) di 

Kepulauan Natuna mendapatkan 83 jenis. 

Perbedaan keragaman dan komposisi jenis 

moluska antara lokasi dapat saja disebabkan 

oleh luas tutupan lamun, variasi tipe substrat, 

dan musim (Islami, 2012), kondisi 

lingkungan dan hidrologis perairan seperti 

intensitas cahaya, suhu, salinitas dan 

makanan (Cox and Moore, 2002). 

Sebaran yang merata dari jenis-jenis 

moluska kelas bivalvia dengan nilai 

persentase yang besar, umumnya > 50% 

(Tabel 1). Hal tersebut didukung oleh tipe 

substrat yang relatif sama pada hampir semua 

stasiun yang didominasi oleh pasir lumpur 

dan pasir (heterogen) serta adanya lamun 

sebagai mikrohabitat ideal bagi bivalvia 

(Short et al., 2007). Sedangkan, sebaran yang 

luas dari kelas gastropoda diwakili oleh 

genus Strombus dan Lambis dari famili 

Strombidae. Kedua genus ini ditemukan pada 

semua stasiun, dengan substrat lumpur 

berpasir, pasir hingga patahan karang 

(rubble). Kedua jenis ini umumnya 

ditemukan hidup pada zona intertidal dan 

sublitoral hingga kedalaman 40 m (Poutiers, 

1998). Kelompok ini mendiami padang 

lamun dan memakan alga atau material 

detritus pada substrat berlumpur, berpasir 

atau pecahan karang, dan cenderung 

berkelompok dalam jumlah yang melimpah 

pada kondisi lingkungan-nya sesuai (Cob et 

al., 2014). Fauna moluska yang ditemukan 

dalam pengamatan ini merupakan jenis-jenis 

yang umum, serta mudah ditemukan hidup 

pada zona pasang surut (intertidal), dan 

tersebar luas di perairan pantai Indonesia 

maupun Indo-Pasifik barat (Dharma, 2005).  

Nilai kepadatan individu moluska 

yang tinggi pada stasiun BLTS06 (Tabel 1), 

sangat dipengaruhi oleh besarnya kontribusi 

dari kelas bivalvia, (17267 individu/ha) 

dibandingkan kelas gastropoda (6017 

individu/ha). Jenis-jenis dari kelas bivalvia 

yang memiliki kepadatan tertinggi pada 

stasiun ini diwakili oleh Isognomon 

isognomum yaitu sebesar 9417 individu/ha  

diikuti oleh Anadara antiquata (2400 

individu/ha), Trachycardium rugosum (2017 

individu/ ha) dan Gafrarium pectinatum 

(1283 individu/ha), keempat jenis ini 

bersama-sama hadir sebesar 59,41% dari 

nilai kepadatan individu yang ditemukan 

pada stasiun tersebut. Kontribusi terhadap 

tingginya nilai kepadatan pada stasiun 

BLTS01, juga dipengaruhi oleh kehadiran 

Trachycardium rugosum (3883 individu/ ha), 

Pinna muricata (2250 individu/ha) dan Pinna 

bicolor (1783 individu/ha). Ketiga jenis ini 
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memiliki kontribusi sebesar 57,09% dari nilai 

kepadatan pada stasiun tersebut. Begitu juga 

pada stasiun BLTS02, nilai kepadatan 

dipengaruhi oleh kehadiran Trachycardium 

rugosum (600 individu/ha) dan Gafrarium 

pectinatum (617 individu/ha), atau sebesar 

55,30% terhadap tingginya nilai kepadatan 

pada stasiun tersebut. Sedangkan, kepadatan 

terendah terdapat di stasiun BLTS03 (283 

individu/ha), dan kontribusi kelas bivalvia 

juga relatif lebih tinggi dibandingkan kelas 

gastropoda. Kepadatan dan sebaran jenis-

jenis bivalvia yang tinggi ini berhubungan 

erat dengan ketersediaan makanan/nutrien, 

stabilitas substrat dan intensitas gelombang 

(Vaghela et al., 2013). Vegetasi lamun dan 

tipe substrat yang stabil merupakan 

perangkap nutrien yang baik, tempat 

berlindung dan mencari makan bagi beberapa 

organisme termasuk bivalvia (Riniatsih dan 

Munasik, 2017), yang mendapatkan makanan 

dengan menyaring dari kolom air dan atau 

substrat (filter feeder dan detritus feeder).  

Kontribusi kelas gasropoda juga 

terlihat pada stasiun BLTS04, dimana nilai 

kepadatan ini dipengaruhi oleh kehadiran 

Rhinoclavis vertagus (717 individu/ha) dan 

Terebrali sulcata (683 individu/ha), atau 

sebesar 39,25% dari nilai kepadatan moluska 

pada stasiun tersebut. Begitu juga dengan 

stasiun BLTS07, kehadiran Strombus urceus 

(433 individu/ha) dan Lambis lambis (233 

individu/ha) memberikan kontribusi sebesar 

62,50% terhadap nilai kepadatan pada stasiun 

tersebut. Keempat jenis ini termasuk dalam 

kelompok herbivora yang mengkonsumsi 

lamun dan alga (Poutiers, 1998), yang 

tumbuh dengan cukup baik pada kedua 

stasiun tersebut. Berdasarkan cara makannya, 

sebagian besar jenis-jenis moluska dari kelas 

gastropoda yang ditemukan dalam 

pengamatan ini termasuk dalam kelompok 

herbivora, sedangkan yang bersifat karnivora 

hanya diwakili oleh Conus magus dan 

Pleuroploca filamentosa. Kedua jenis ini 

ditemukan dalam jumlah individu yang 

sangat sedikit dengan sebaran yang sangat 

terbatas/ sempit dan hanya ditemukan pada 

dua stasiun (Tabel 1). 

Nilai kepadatan individu moluska 

dalam pengamatan ini lebih rendah dari hasil 

pengamatan Cappenberg dan Panggabean 

(2005), di perairan terumbu karang pulau 

Seribu yang berkisar antara 16,000 – 91,000 

individu/ha; Cappenberg (2006) di 

Kepulauan Derawan berkisar antara 23,700 – 

69,700 individu/ha. Perbedaan nilai 

kepadatan individu dapat disebabkan oleh 

ada tidaknya tumbuhan lamun, kompleksitas 

perairan, seperti tipe substrat, ketersediaan 

makanan maupun faktor fisikakimia dan 

biologi, yang saling ketergantungan 

(Dibyowati, 2009; Ruswahyuni, 2010). 

Kehadiran lamun dapat menjadi tempat 

menempelnya mikroalga, makroalga dan 

hewan kecil yang berfungsi sebagai makanan 

bagi banyak organisme, serta sebagai 

produsen utama yang menghasilkan oksigen 

terlarut bagi organisme laut dan muara 

(Ogawa et al., 2011 dalam Fortes, 2012).  

Hasil analisis nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) moluska pada 

semua stasiun berada pada kisaran 2,42 – 

3,52. Secara umum, nilai-nilai ini 

mencerminkan bahwa fauna moluska pada 

semua stasiun, berada dalam kriteria 

keanekaragaman jenis yang sedang (Daget, 

1976). Hanya pada stasiun BLTS03 yang 

memiliki nilai keanekaragaman jenis yang 

rendah. Rendahnya nilai ini bukan karena 

adanya dominansi individu pada jenis-jenis 

tertentu, tetapi dipengaruhi oleh sedikitnya 

fauna moluska yang ditemukan pada stasiun 

tersebut, sedangkan tingginya nilai 

keanekaragaman jenis pada stasiun BLTS04, 

selain disebabkan oleh banyaknya jenis yang 

ditemukan, juga dipengaruhi oleh jumlah 

individu yang terdistribusi cukup 

proporsional pada setiap jenis yang diwakili. 

Kondisi ini didukung dengan nilai indeks 

kemerataan jenis (J’) yang tinggi yang juga 

ditemukan pada stasiun tersebut, sedangkan 

nilai kemerataan jenis terendah terdapat di 

stasiun BLTS06 (Tabel 2). Rendahnya nilai 

ini disebabkan oleh adanya dominansi 
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individu dari Isognomon isognomum yang 

dicatat sebesar 40,44% dari total individu 

pada stasiun tersebut. Cara hidup yang 

berkelompok menunjukkan kecenderungan 

yang kuat dalam berkompetisi, terutama 

untuk mendapatkan makanan. Adanya 

dominansi individu pada satu atau beberapa 

jenis tertentu mencerminkan komunitas 

berada dalam kondisi labil (Odum, 1971). 

Daget (1976), juga menyatakan jika nilai J’ < 

0,75, maka komunitas labil, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa komunitas moluska 

pada stasiun BLTS06 berada dalam kondisi 

labil atau tidak stabil, sedangkan enam 

stasiun lainnya memiliki nilai kemerataan 

jenis lebih sebesar dari 0,75, dan berada 

dalam kondisi komunitas yang stabil (Daget, 

1976).  

Tingginya nilai kemiripan jenis pada 

stasiun BLTS01 dan BLTS06 (87,18%), 

menunjukkan bahwa peluang mendapatkan 

jenis-jenis moluska yang sama antar kedua 

stasiun tersebut sangat besar. Dari 19 – 20 

jenis moluska yang ada pada kedua stasiun 

tersebut, ditemukan sebanyak 17 jenis yang 

sama. Walaupun letak kedua stasiun sangat 

berjauhan, namun memiliki banyak 

kesamaan seperti tipe substrat dan jenis-jenis 

lamunya. Hal ini didukung dengan nilai-nilai 

indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis 

yang berimbang antar kedua stasiun tersebut 

(Tabel 2). Pengelompokan pada stasiun 

BLTS04, BLTS05 dan BLTS02 dengan nilai 

kesamaan jenis sebesar 76,95%, juga 

menunjukkan bahwa dari 13 – 17 jenis 

moluska yang berada pada ketiga lokasi 

tersebut ditemukan sebanyak 10 jenis yang 

sama. Sedangkan pada stasiun BLTS03 dan 

BLTS07 (70,59%) (Gambar 6), ditemukan 

sebanyak 6 jenis yang sama dari jumlah jenis 

moluska yang ada pada kedua stasiun 

tersebut (7 dan 10 jenis). 

Besarnya nilai persentase kesamaan 

jenis antar stasiun dipengaruhi oleh 

kehadiran jenis-jenis moluska dari kelas 

bivalvia dibandingkan gastropoda. Kondisi 

ini disebabkan oleh kemiripan tipe substrat 

pada setiap stasiun yang didominasi oleh 

pasir lumpur – pasir, yang merupakan 

mikrohabitat ideal bagi kehidupan kelas 

bivalvia. Substrat pasir halus mempunyai 

retensi air yang mampu menampung lebih 

banyak air dan memudahkan organisme 

untuk menggali, sehingga pada daerah pantai 

berpasir halus banyak ditemukan organisme 

dibandingkan pantai berpasir kasar 

(Nugroho, 2012). Banyaknya jenis-jenis 

moluska dari kelas bivalvia yang ditemukan 

hidup pada substrat lunak berhubungan 

dengan perilaku dan cara makannya (filter 

feeder), yang mana lebih aktif pada substrat 

lunak dibandingkan substrat kasar. Islami dan 

Mudjiono (2009) menyatakan bahwa tekstur 

substrat me-rupakan salah satu faktor 

ekologis utama yang mempengaruhi 

kelimpahan dan penyebaran makrozoobentos. 

Keragaman dan jumlah individu moluska 

dapat juga dipengaruhi oleh lama air pasang 

meng-genangi lokasi tersebut. Seluruh hewan 

intertidal, baik hewan pemakan tumbuhan 

(herbivora), pemakan bahan-bahan ter-saring 

(filter feeder), pemakan detritus (detrivor) 

maupun predator (carnivora) aktif 

melakukan kegiatan makan jika tubuhnya 

terendam air (Nybakken, 1992).  

Keragaman dan komposisi jenis yang 

ditemukan pada setiap stasiun di padang 

lamun daerah pengamatan, mencerminkan 

bahwa lingkungan/ruang dan makanan masih 

cukup tersedia bagi kehadiran jenis-jenis 

moluska untuk hidup dan berkembang. 

Kondisi ini ditunjukkan dengan besaran nilai 

ekologis yang didapat. Namun nilai-nilai ini 

bersifat temporal, yang dapat menjadi lebih 

tinggi atau rendah, tergantung ada tidaknya 

pengaruh yang diterima lingkungan baik 

secara alami ataupun antropogenik, seperti 

penangkapan ikan yang berlebihan, 

konstruksi dan reklamasi yang dapat merusak 

padang lamun dan ekosistem sekitarnya 

secara langsung. Konsekuensi paling serius 

dari aktivitas manusia di perairan pesisir 

adalah rusaknya habitat yang berdampak 

buruk dan permanen pada ekosistem pesisir 

(Vaghela et al., 2013). 
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IV. KESIMPULAN 

 

Moluska yang ditemukan selama 

pengamatan terdiri dari 22 jenis mewakili 15 

famili. Kelas bivalvia sangat ber-kontribusi 

terhadap tingginya nilai kepadatan individu 

moluska. Anadara antiquata, Pinna bicolor 

dan Gafrarium pectinatum (kelas Bivalves), 

serta Lambis lambis dan Strombus urceus 

(kelas Gastropoda) merupakan jenis-jenis 

dengan penyebaran yang luas, sedangkan 

Isognomon isognomum (Isognomonidae), 

Trachycardium rugosum (Cardiidae) dan 

Cerithium nodulosum (Cerithidae) memiliki 

jumlah individu yang melimpah. Nilai 

ekologis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunitas moluska berada dalam 

kondisi keanekaragaman jenis yang sedang 

dan kemerataan yang stabil serta memiliki 

kemiripan jenis antar stasiun yang cukup 

merata. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

keberadaan padang lamun penting bagi 

keanekaragaman dan persebaran jenis-jenis 

moluska. Ini merupakan penelitian kuantitatif 

pertama berdasarkan fauna moluska yang 

terkait dengan padang lamun pada daerah 

perairan Kabupaten Belitung, sehingga dapat 

digunakan sebagai studi dasar untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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